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Abstrak : 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suplementasi madu sebagai 
prebiotik dalam pakan komersial dan pakan berupa pasta jeroan ikan patin 
terhadap tingkat kelangsungan hidup dan pertumbuhan benih ikan gabus (Channa 
striata). Dalam penelitian ini, madu dicampurkan ke pakan dengan metode coated 
dengan dosis 0,6% (A) dan pasta jeroan ikan patin (B). Ikan dengan bobot tubuh 
awal 2,25-2,75 g dipelihara di tiga kolam dengan total 6 jaring hapa ukuran 1x1x1 
(m3) (20 ekor / jaring hapa), yaitu 2 jaring hapa ditempatkan di setiap kolam. 
Dengan demikian dapat terwakili setiap ulangan perlakuan di setiap kolam. Ikan 
diberi pakan perlakuan dengan tiga ulangan selama 28 hari. Tingkat kelangsungan 
hidup, laju pertumbuhan harian dan tingkat pertambahan bobot tubuh tertinggi 
didapatkan pada kelompok ikan gabus yang mengkonsumsi pakan berupa pasta 
jeroan patin, masing-masing sebesar 100%, 2,7% dan 130%. Kelompok ikan gabus 
yang mengkonsumsi pakan komersial mengandung prebiotik madu menghasilkan 
tingkat kelangsungan hidup, laju pertumbuhan harian dan tingkat pertambahan 
bobot tubuh terendah, masing-masing sebesar 5%, 0,65% dan 20%. Sifat kanibal 
ekstrem menjadi penyebab tingkat kelangsungan hidup paling rendah. 
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(Channa Striata) Yang Diberi Prebiotik Madu Dan Jeroan Patin. Jurnal Pengabdian Perikanan Indonesia, 
1 (2), 88-97. http://doi.org/ 10.29303/jppi.v1i2.109 

PENDAHULUAN 

Budidaya ikan gabus (Channa striata) sudah mulai berkembang di Indonesia, namun 
terkendala tingkat mortalitas pada fase pemeliharaan benih masih tinggi, dikarenakan 
karakter kanibal yang dimiliki ikan gabus (Wicaksono et al., 2019; Rahmadya et al., 2015). 
Kendala lain yang dihadapi adalah mortalitas yang disebabkan oleh jenis pakan yang tidak 
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sesuai (Curnow et al., 2006). Budidaya ikan gabus masih mengandalkan ketersediaan pakan 
berupa trash fish yang seringkali mengandung masalah krusial dalam aplikasinya, yaitu 
kualitas dan komposisi nutrisi trash fish yang bervariasi. Selain itu, risiko introduksi penyakit, 
polusi lingkungan dan tingginya nilai rasio konversi pakan. Oleh karena itu, berbagai upaya 
domestikasi ikan gabus dilakukan untuk akuakultur masa depan spesies ikan ini sangat 
prospektif terkait nilai ekonomis dan nutrisi penting yang tinggi, kandungan albumin karkas 
yang sangat bermanfaat untuk penyembuhan luka (Hidayati et al., 2017; Mustafa et al., 2012), 
serta pertumbuhannya relatif cepat di perairan rawa gambut, termasuk Provinsi Kalimantan 
Tengah. 

Pemanfaatan limbah jeroan ikan patin telah lama dimanfaatkan, antara lain gelembung 
renang, usus, hati dan lemak sebagai bahan baku pakan ikan. Dari bobot ikan patin yang difilet 
dihasilkan lemak patin rata-rata sekitar 2,2% yang mengandung asam lemak n-3 dan n-6 
masing-masing berkisar 7,02% dan 6,68%; keduanya sangat esensial bagi ikan air tawar pada 
umumnya. Untuk mengurangi biaya pakan dalam budidaya ikan yang relatif mahal, petani 
ikan berupaya membuat pakan sendiri, oleh karena itu jeroan ikan patin bisa menjadi solusi 
alternatif. (Jusadi et al., 2003; Setiawati et al., 2007).   

Pemilihan selektif jenis pakan yang sesuai seringkali menjadi dilema, dikarenakan 
penggunaan bahan baku berkualitas sesuai kebutuhan nutrisi ikan gabus di satu sisi dapat 
mereduksi sifat kanibal, namun di sisi lain berpotensi memengaruhi feed intake dan tingkat 
kelangsungan hidup ikan. Salah satu solusi alternatif pendukung yang umum dilakukan untuk 
mitigasi kanibalisme pada ikan gabus adalah kegiatan menyortir.          

Prebiotik adalah imuno polisakarida yang tidak dapat dicerna inang namun secara 
selektif memberi efek menguntungkan dengan merangsang pertumbuhan dan aktivitas 
metabolisme sejumlah bakteri menguntungkan di dalam usus, sehingga dapat memperbaiki 
keseimbangan dinamis populasi bakteri usus (Merrifield et al., 2010). Beberapa prebiotik 
akuakultur yang sudah diaplikasikan termasuk frukto oligosakarida (FOS), transgalakto 
oligosakarida (TOS), mannan oligosakarida (MOS), laktosa, inulin (Teitelbaum and Walker, 
2002; Vulevic et al., 2004) dan madu. Hasil penelitian Djauhari et al. (2017) suplementasi 
ekstrak ubi jalar (Ipomoea batatas L.) dosis 2% menghasilkan kinerja pertumbuhan, respons 
imun dan resistensi ikan mas (Cyprinus carpio) terhadap infeksi Aeromonas hydrophila melalui 
modifikasi dan pertumbuhan dominan lima spesies bakteri di usus ikan mas, yaitu Bacillus 
pumilus, Staphylococcus kloosii, Staphylococcus hominis, Aeromonas veronii dan Kocuria 
rhizophila.  Suplementasi prebiotik inulin dosis 1,25 g/kg pakan mampu memperbaiki rasio 
kalsium fosfor tubuh, menurunkan kadar glukosa darah dan meningkatkan kinerja 
pertumbuhan ikan betok (Anabas testudineus) (Siburian et al., 2020). 

Salah satu sumber prebiotik alternatif yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan 
budidaya ikan adalah madu. Madu memiliki kriteria sebagai prebiotik karena tahan terhadap 
asam lambung dan enzim pencernaan, mampu menstimulasi pertumbuhan bakteri 
menguntungkan di usus ikan secara selektif (Karimah et al., 2011). Pemberian madu polen (El-
Asely et al., 2014) dan propolis (Azza and Abd-El Rahman, 2009) dapat meningkatkan kinerja 
pertumbuhan, respons imun, dan resistansi ikan nila (Oreochromis niloticus) terhadap infeksi 
Aeromonas hydrophila. Pemberian prebiotik madu dosis 0,6% melalui pakan mampu 
meningkatkan kinerja pertumbuhan ikan bawal air tawar (Colossoma macropomum) (Silalahi 
et al., 2021). Namun, sejauh ini belum ada data tentang respons ikan gabus (Channa striata) 
yang diberi suplementasi pakan mengandung madu dan pakan berupa pasta jeroan ikan 
patin. Sebagaimana diketahui bahwa, tingkat kelangsungan hidup dan pertumbuhan 
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merupakan parameter biologik yang paling menentukan berhasil atau gagalnya bisnis 
akuakultur, termasuk usaha budidaya ikan gabus. Oleh karena itu, penelitian ini dirancangkan 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian prebiotik madu pada pakan dan pasta 
jeroan ikan patin terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan gabus (Channa 
striata). 

METODE PELAKSANAAN 

Penelitian dilaksanakan selama 28 hari pada Maret-April 2021 di UD. Airwana Raya, 
Jalan Anggrek Lingkar Luar, Kelurahan Kereng Bangkirai, Kecamatan Sebangau, Kota Palangka 
Raya, Kalimantan Tengah. Ikan uji yang digunakan yaitu ikan gabus (Channa striata) dengan 
bobot rata- rata 2,25-2,75 g (menggunakan timbangan Kenko model KK-SW1W kapasitas 30 
kg x 1 g), diadaptasi selama 1 minggu. Penelitian ini menggunakan 3 kolam tanah, masing-
masing dipasang 2 hapa. Pada kolam 1 ada A1 dan B3; di kolam 2 ada A2 dan B2; dan di kolam 
3 ada B1 dan A3. Hapa yang digunakan berukuran (1x1x1) m3 dengan jumlah ikan yang ditebar 
sebanyak 20 ekor per hapa (Widodo et al. 2014). 

Persiapan pakan uji dilakukan dengan menambahkan prebiotik madu komersial 
dengan dosis 0,6% (perlakuan A) (v/w) dan pasta jeroan ikan patin (perlakuan B). 
Pencampuran pakan komersial dengan kandungan protein sebesar 38% dan prebiotik madu 
dilakukan dengan menambahkan madu ke dalam pakan sesuai dosis perlakuan lalu 
ditambahkan phosphate buffered saline (PBS) dengan perbandingan 1:1 (v/v). Pencampuran 
madu dengan pakan buatan dilakukan dengan metode coating dan ditambahkan 2% putih 
telur sebagai binder (perekat). Selanjutnya pakan dikering udarakan selama kurang lebih 10 
menit dan siap diberikan ke ikan uji. Sedangkan pembuatan pakan pasta dengan bahan baku 
jeroan ikan patin, digiling dan dikukus selama ±5 menit, kemudian dijadikan pasta. Setelah itu 
didinginkan lalu diberikan ke ikan berupa pasta (Kusuma, 2017). Pemberian pakan selama 
penelitian dilakukan secara at satiation dengan frekuensi 2 kali sehari (08.00 dan 16.00 WIB). 
Parameter eksperimen yang diukur meliputi tingkat kelangsungan hidup ikan (TKH), laju 
pertumbuhan harian (LPH), dan tingkat pertambahan bobot tubuh (Wg). 

HASIL KEGIATAN  

Berdasarkan hasil penelitian selama 28 hari diperoleh data pertumbuhan yang terdiri 
dari laju pertumbuhan harian (LPH), tingkat pertambahan bobot tubuh (Wg) dan tingkat 
kelangsungan hidup (TKH) (Tabel 1). TKH yang diperoleh untuk pemberian perlakuan prebiotik 
madu pada ikan gabus berkisar 5-100%, sementara penggunaan pasta jeroan patin 85-100%. 
Bobot rata-rata akhir ikan gabus berkisar antara 2,35 sampai 35 g, laju pertumbuhan harian 
0,65-2,97% dan tingkat pertambahan bobot tubuh 20-130%. 
Tabel 1. Bobot tubuh awal (Wo), bobot tubuh akhir (Wt), biomassa awal (Bo), biomassa akhir 
(Bt), selisih biomassa akhir dan awal (ΔB), laju pertumbuhan harian (LPH), tingkat 
pertambahan bobot tubuh (Wg), dan tingkat kelangsungan hidup (TKH) benih ikan gabus 
(Channa striata) yang diberi pakan berupa pasta jeroan ikan patin dan suplementasi prebiotik 
madu dalam pakan komersial selama 28 hari pemeliharaan. 
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 Parameter/ 

Perlakuan 

Wo 

(g) 

Wt 

(g) 

Bo 

 (g) 

Bt  

(g) 

ΔB  

(g) 

LPH 

(%) 

Wg 

(%) 

TKH 

(%) 

Kolam 1 
A1 2,75 4,75 55 95 40 1,95 72,73 100 

B3 2,25 3,89 45 70 25 1,58 55,56 90 

Kolam 2 
A2 2,5 35 50 35 - - - 5 

B2 2,5 5,75 50 115 65 2,97 130 100 

Kolam 3 
B1 2,5 2,35 50 40 - - - 85 

A3 2,5 3,16 50 60 10 0,65 20 95 

Parameter fisika kimia media air akuakultur memiliki peranan cukup penting antara lain 
suhu, pH, dan kandungan oksigen terlarut. Pada Tabel 2 menunjukkan kisaran nilai parameter 
kualitas air tersebut selama 28 hari pemeliharaan benih ikan gabus. Ikan ini dikenal mampu 
bertahan pada kondisi lingkungan perairan yang kurang menguntungkan, tetapi akan tumbuh 
normal dan optimal pada perairan yang sesuai dengan persyaratan habitatnya. 

 
Tabel 2. Kualitas air selama 28 hari pemeliharaan benih ikan gabus (Channa striata) 

Parameter Kolam 1 Kolam 2 Kolam 3 Sumber *) 

Suhu (⁰C) 28,7-30,5 28,5-30,8 26,3-27,1 25-32  
pH 6,3-6,8 6,4-6,8 6,1-6,3 6,5-8,5  

DO (mg/L) 4,5-5,7 4,7-5,9 3,9-4,1 3-7  

    *) Kordi (2013) 
 

Prebiotik adalah karbohidrat yang tidak tercerna oleh ikan, sebagian besar berupa 
monosakarida rantai pendek yang umumnya dikenal sebagai oligosakarida. Prebiotik 
merupakan komponen karbohidrat yang lepas dari metabolisme pencernaan tingkat tinggi 
pada saluran pencernaan, namun dapat mengubah komposisi mikroflora usus dengan cara 
mengubah tipe substrat yang lebih sesuai dengan kondisi mikroekofisiologi mikroflora usus 
residen spesifik, sehingga cepat berkembang. Oleh karena itu, efek prebiotik bersifat spesifik 
karakter, artinya prebiotik hanya meningkatkan pertumbuhan mikroflora menguntungkan 
dan atau mereduksi mikroflora patogen di dalam usus inang, mengurangi pH cairan usus 
melalui produksi asam-asam lemak rantai pendek (SCFA), dan mengubah konsentrasi enzim 
ekstraseluler yang dihasilkan oleh probiotik (Woods dan Gorbach, 2001; Gibson dan 
Roberfroid, 1995; Mei et al., 2011). Berbagai jenis komponen karbohidrat yang mempunyai 
karakteristik prebiotik dan telah banyak diaplikasikan pada sistem akuakultur adalah 
mannanoligosakarida (MOS), fruktooligosakarida (FOS), galaktooligosakarida (GOS), inulin, 
transgalaktooligosakarida (TOS) dan laktosa (Hoffmann 2012). Salah satu bahan alami yang 
dapat digunakan sebagai sumber prebiotik dan mengandung beberapa jenis oligosakarida 
seperti frukto oligosakarida (FOS), galakto oligosakarida (GOS), dan inulin adalah madu (Sanz 
et al. 2015). Prebiotik madu mengandung berbagai komponen oligosakarida, yaitu inulin 
sebesar 6,9%, fruktooligosakarida (FOS) sebesar 39% dan galaktooligosakarida (GOS) sebesar 
31% (Fuandila et al., 2019). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa suplementasi madu diduga dapat 
meningkatkan populasi dan diversitas bakteri menguntungkan pada usus ikan uji. Pada 
perlakuan A2 menunjukkan tingkat mortalitas ikan mencapai 95%, membuktikan bahwa ikan 
gabus memiliki karakter kanibal yang masih sangat menonjol, artinya proses fisiologi adaptasi 
tingkah laku makan belum sepenuhnya teradaptasi dari trash fish ke pakan komersial berupa 
pellet. Benih ikan gabus yang diberi pakan komersial dengan kandungan protein 32% dan ikan 
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rucah menghasilkan tingkat kelangsungan hidup masing-masing sebesar 72,5% dan 85% 
(Saputra et al., 2018). Apakah suplementasi madu mampu memicu agresivitas sifat kanibal 
ikan masih memerlukan konfirmasi penelitian selanjutnya yang lebih intensif. Peningkatan 
populasi dan diversitas bakteri probiotik di usus dipengaruhi oleh dosis prebiotik yang 
diberikan, jumlah total dan diversitas bakteri semakin meningkat seiring dengan 
meningkatnya dosis prebiotik madu yang diberikan. Hal tersebut mengindikasikan bahwa 
dosis prebiotik yang diberikan menyediakan substrat untuk pertumbuhan bakteri di dalam 
saluran pencernaan sehingga populasi dan diversitasnya lebih tinggi dibanding kontrol 
(Djauhari et al., 2017). Kenfack et al. (2018) berhasil mengisolasi 5 strain spesies bakteri 
probiotik Lactobacillus plantarum dari saluran pencernaan lebah madu, yang terkenal sebagai 
bakteri asam laktat (LAB) dan diklasifikasikan sebagai GRAS (generally recognized as safe).  

Secara umum, nilai laju pertumbuhan harian dan tingkat pertambahan bobot tubuh 
terlihat lebih baik pada ikan gabus yang mengkonsumsi pakan berupa pasta jeroan patin. Hasil 
penelitian perlakuan B2 memperlihatkan nilai laju pertumbuhan harian, tingkat pertambahan 
bobot tubuh dan tingkat kelangsungan hidup ikan tertinggi dicapai pada kelompok ikan yang 
mengkonsumsi pakan berupa pasta jeroan patin. Asam lemak esensial yang terkandung 
dalam jeroan patin merupakan bagian dari fosfolipid yang terdapat pada membran sel. Sifat 
fisik dari membran sel ini ditentukan oleh fosfolipid yang ada pada membran, komposisi asam 
lemak pada fosfolipid serta interaksinya dengan kolesterol dan protein. Adanya asam lemak 
tak jenuh pada membran sel dapat memengaruhi sifat fluiditas membran dan memperbaiki 
fungsi membran (Bell et al., 1986). Selanjutnya fluiditas membran akan berpengaruh 
terhadap aktivitas enzim yang terdapat pada membran, seperti Na+K+ ATPase (Hepher, 1988). 
Adanya peranan asam lemak esensial dapat memengaruhi metabolisme dalam sel sehingga 
komposisi asam lemak esensial yang tepat akan menghasilkan metabolisme sel yang optimal. 
Di sisi lain, penggunaan jeroan patin mampu meningkatkan komposisi asam lemak 
dokosaheksanat (DHA) di dalam daging ikan. Dengan kata lain, penggunaan jeroan patin 
diduga dapat memperbaiki kualitas daging ikan gabus dilihat dari kepentingan manusia yang 
mengkonsumsinya (Setiawati et al., 2007). Hal ini tentunya masih memerlukan penelitian 
lebih intensif terkait pencampuran jeroan patin dengan ikan rucah (trash fish) maupun 
pemberian pakan silih berganti dengan selang waktu tertentu antara pakan komersial berupa 
pellet dan pakan berupa pasta trash fish untuk budidaya ikan gabus. Meskipun demikian, 
perlakuan B1 justru menunjukkan hasil yang sebaliknya. Ikan gabus diduga memiliki 
kesanggupan memilih dan ingestion jenis pakan yang disukai; tingkah laku makan ini 
cenderung optimal saat pilihan jenis pakan yang disukai tersedia. Hal ini diduga terkait erat 
dengan adaptasi struktur morfologi, fisiologi dan fungsi enterosit. Laju pertumbuhan harian 
dan tingkat pertambahan bobot tubuh ikan gabus terendah terdapat pada kolam 3, 
diperlihatkan oleh perlakuan A3, dengan nilai masing-masing 0,65% dan 20%. Hal ini 
menunjukkan bahwa pakan yang telah diberikan selama pemeliharaan sudah melebihi 
kebutuhan energi ikan untuk pemeliharaan tubuhnya (maintenance) sehingga selebihnya 
digunakan untuk pertumbuhan, meskipun dengan laju yang sangat rendah. Bahkan, pada 
perlakuan B1 ditemui pertumbuhan negatif. Abnormalitas pertumbuhan kelompok ikan 
perlakuan A3 dan B1 diduga disebabkan oleh kombinasi faktor internal, antara lain gangguan 
metabolisme dan imunodefisiensi, serta faktor eksternal terkait kelarutan oksigen yang 
rendah dan lambatnya kemampuan adaptasi benih ikan gabus terhadap lingkungan serta 
kemungkinan investasi ektoparasit maupun endoparasit selama masa pemeliharaan. 
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Penggunaan pakan pellet komersial sebenarnya sudah populer diaplikasikan pada 
spesies ikan karnivora untuk mereduksi ketergantungan terhadap trash fish dan dampak 
lingkungan. Bahkan, menghasilkan laju pertumbuhan dan keuntungan yang lebih besar, 
seperti pada budidaya Lates calcarifer (Aquacop et al. 1989), Epinephelus fuscoguttatus 
(Rachmansyah et al., 2009), Lateolabrax japonicus dan Sciaenops ocellata (Cremer et al. 
2001a,b). Sebagaimana diketahui bahwa pengatur utama fenotipe penting dalam akuakultur 
adalah tumbuh cepat, tahan penyakit, dan efisien dalam memanfaatkan pakan. Perbaikan 
performa pertumbuhan tersebut disebabkan oleh adanya aktivitas enzim pencernaan yang 
meningkat, perbaikan struktur mikrovilli pada permukaan enterosit yang membuat 
permukaan sel penyerap nutrien menjadi lebih luas sehingga efisiensi pakan meningkat, serta 
produksi asam lemak rantai pendek (SCFA) sebagai hasil fermentasi prebiotik oleh mikroflora 
endoseluler usus. Suplementasi MOS dengan dosis 0.2% meningkatkan panjang mikrovilli 
larva cobia (Rachycentron canadum) (Salze et al., 2008) dan peningkatan densitas mikrovilli 
usus bagian depan dan belakang gilthead sea bream (Sparus aurata) (Dimitroglou et al. 2010). 
Oligosakarida juga mampu memperbaiki morfologi usus seiring dengan potensi 
mengendalikan stres oksidatif, sehingga meningkatkan efisiensi kapasitas penyerapan usus 
melalui mekanisme perluasan area mikrovilli usus, yang berdampak positif terhadap 
pertumbuhan (Solis de los Santos et al. 2005; Song et al., 2010). 

Suplementasi madu diduga mampu memodifikasi keberadaan probiotik di dalam 
saluran pencernaan yang dapat meningkatkan aktivitas enzim saluran pencernaan ikan gabus. 
Enzim amilase, protease, dan lipase yang dihasilkan probiotik dapat menyumbang aktivitas 
enzim endogenous ikan sehingga ikan yang mengkonsumsi pakan mengandung prebiotik 
secara tidak langsung memiliki aktivitas enzim pencernaan yang lebih tinggi. Peningkatan 
aktivitas enzim selanjutnya dapat membantu memperbaiki kecernaan pakan. Probiotik 
mampu membantu proses pencernaan sehingga pertumbuhan ikan lebih baik karena 
menghasilkan berbagai macam enzim ekstraseluler, antara lain amilase, protease dan lipase 
sehingga pencernaan pakan serta pemanfaatan nutrien menjadi lebih efisien (Djauhari et al., 
2017). Enzim protease yang dihasilkan oleh probiotik berfungsi untuk membantu memecah 
ikatan-ikatan peptida dalam protein, selanjutnya memecah dengan rinci menjadi unsur inti 
protein berupa monomer-monomer dan asam-asam amino bebas, yang sangat bermanfaat 
untuk perbaikan status nutrisional ikan. Bakteri probiotik juga mampu menghasilkan enzim 
lipase yang memicu produksi dan asimilasi asam-asam lemak esensial, sehingga menghasilkan 
pertumbuhan dan imunitas ikan gabus yang lebih tinggi. Asam-asam lemak esensial tidak 
hanya menjadi booster bagi sistem imun, tetapi juga memacu pertumbuhan (Sharma et al., 
2009). Hidrolisis enzimatik bakterial menghasilkan peningkatan pertumbuhan ikan, 
menunjukkan ketersediaan biologik protein dan lemak yang meningkat. Amilase dan lipase 
merupakan enzim-enzim utama yang terkait dengan pemecahan karbohidrat dan lemak. 
Aktivitas amilase, protease dan lipase lebih tinggi pada ikan yang diberi pakan mengandung 
prebiotik dibanding kontrol. Aktivitas enzim amilase, protease dan lipase pada perlakuan 
prebiotik sebagian adalah hasil stimulasi oleh probiotik, dan bersama endoenzim bersinergi 
memperbaiki efisiensi kecernaan dan pemanfaatan nutrien, sehingga menghasilkan performa 
pertumbuhan yang baik (Djauhari et al., 2017). 

Secara alami, prebiotik berpotensi merangsang sistem imun seluler melalui mekanisme 
aksi tidak langsung yaitu diawali dari keterlibatannya dalam merangsang pertumbuhan 
mikroflora menguntungkan seperti bakteri asam laktat dan Bacillus spp. (Zhang et al., 2011; 
Sang et al., 2011). Adanya peningkatan pertumbuhan dan diversitas mikroflora 
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menguntungkan tersebut berdampak sinergis pada fermentasi oligosakarida tidak tercerna, 
surplus cadangan energi, sintesis vitamin B dan K, produksi SCFA, perbaikan struktur dan 
fungsi saluran pencernaan, reduksi kolesterol dan stimulasi sistem imun lokal (GALT = 
gastrointestinal associated lymphoid tissue), dimana sekitar 60% dari total limfosit yang 
bekerja dalam sistem imun ikan difasilitasi oleh GALT, yang mengandung lamina propria dan 
limfosit intraepitelium (Iijima et al., 2001; Penders et al., 2006; Shadid et al., 2007). 

KESIMPUAN DAN SARAN 

 Kesimpulan  

Ikan gabus yang mengkonsumsi pakan berupa pasta jeroan patin menghasilkan tingkat 
kelangsungan hidup, laju pertumbuhan harian dan tingkat pertambahan bobot tubuh lebih 
baik. 
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